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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

3.1 Bidang Kerja 
Saat melaksanakan Kerja Profesi (KP), Praktikan di tempatkan di bagian 

Departemen Akuntansi & Perencanaan. Akuntansi di perusahaan ini dibagi 

menjadi 3 bidang sesuai dengan tugas: 

1. Laporan Keuangan & Jurnal Operasi (JO) 

2. Umum 

3. Pendapatan & HPP 

Selama masa Kerja Profesi (KP), Praktikan mengerjakan penjurnalan utang 

PT Griya Rekayasa Indonesia (PT GRI) yang nantinya pihak PT Jaya Konstruksi 

menagih kepada PT Griya Rekayasa Indonesia (PT GRI). PT Griya Rekayasa 

Indonesia merupakan dari gedung Persatuan Insinyur Indonesia (PII), gedung 

ini bisa terbangun karena adanya partisipasi dari insinyur Indonesia. Karena PT 

Griya Rekayasa Indonesia ini merupakan gedung baru dari PII, dan banyak 

insinyur dari PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama, Tbk yang sekarang berada 

di PT Griya Rekayasa Indonesia, maka PT Griya Rekayasa Indonesia ini 

mengusulkan pinjaman secara materil kepada PT Jaya Konstruksi Manggala 

Pratama, Tbk supaya perusahaan tersebut dapat berjalan.  Maka, selama 

praktikan melakukan Kerja Profesi, Praktikan membuat jurnal utang untuk PT 

Griya Rekayasa Indonesia. Selain Praktikan mengerjakan penjurnalan utang, 

Praktikan juga melakukan pemeriksaan dokumen yang ada pada Bukti 

Pembayaran Kas/Bank. 

Dalam masa Kerja Profesi (KP), Praktikan hanya fokus dalam pekerjaan 

sebagai berikut: 

A. Merekap data nama proyek yang telah dilaksanakan oleh PT Jaya 

Konstruksi Manggala Pratama, Tbk sejak tahun 1983 sampai tahun 1997. 

B. Memeriksa kelengkapan dan keabsahan Bukti Pengeluaran Bank dan 

Bukti Pembayaran Kas/Bank beserta lampirannya yang diterima dari 

Departemen Keuangan. 
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C. Memeriksa kebenaran nomor yang ada dalam Bukti Pembayaran 

Kas/Bank dan jumlah nominal yang tercantum pada Bukti Pengeluaran 

Bank sudah sesuai atau tidak. 

3.2 Pelaksanaan Kerja 
Selama melakukan kerja profesi di PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama, 

Tbk, praktikan melakukan pengadaptasian pada perusahaan tempat bekerja, 

terutama pada divisi accounting. Kemudian praktikan melakukan penginputan 

nama proyek dari tahun 1983 sampai tahun 1997. Lalu praktikan mulai 

mengerjakan pencatatan rekap  utang PT Griya Rekayasa Indonesia kepada PT 

Jaya Konstruksi Manggala Pratama, Tbk, di mana PT GRI merupakan 

perusahaan baru yang mempersatukan para Insiyur Indonesia, dan karena di 

perusahaan tersebut lebih banyak Insinyur dari PT JAKON, maka PT GRI 

melakukan peminjaman uang pada PT JAKON. 

Dengan Praktikan menjurnal utang PT Griya Rekayasa Indonesia, maka 

Praktikan juga membuat opsi pembayaran untuk PT Griya Rekayasa Indonesia 

dengan tujuan supaya PT Griya Rekayasa Indonesia dapat membayar utangnya 

kepada PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama, Tbk. 

Selama melakukan pekerjaan, Praktikan selalu menggunakan Microsoft 

Excel dalam melaksanakan pekerjaan yang terkait dengan komputer hingga 

Praktikan selesai melaksanakan KP. Praktikan diberikan kepercayaan 

melakukan pekerjaan yang dinilai sesuai dengan kemampuan Praktikan. 

Praktikan juga selalu dibawah bimbingan para staf dan pengawasan Kepala 

Bagian Akuntansi. Pekerjaan yang dilakukan Praktikan selama KP adalah 

membuat jurnal utang untuk PT Griya Rekayasa Indonesia. 

3.2.1 Rekap Daftar Nama Proyek PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama, 
Tbk  

Pada dasarnya PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama, Tbk merupakan 

perusahaan konstruksi. Maka, pada awal masa Kerja Profesi, Praktikan 

mengerjakan rekap data nama proyek yang sudah dijalanin oleh PT Jaya 

Konstruksi Manggala Pratama, Tbk sejak tahun 1983 sampai dengan 1997. 
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Gambar 3. 1 Daftar Nama Proyek 

Sumber: Data Diperoleh dari Internal Perusahaan 

 

 

Gambar 3. 2 Daftar Nama Proyek 

Sumber: Data Diperoleh dari Internal Perusahaan 
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Gambar 3. 3 Daftar Nama Proyek 

Sumber: Data  Diperoleh dari Internal Perusahaan 

Data di atas merupakan beberapa data yang menjadi proyek tanggung 

jawab PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama, Tbk meliputi: 

A. No, yaitu sebagai nomor urut dari setiap daftar proyek 

B. PKP, merupakan nomer dari proyek yang terbebani biaya 

C. Nama Proyek, merupakan nama tempat yang menjadi proyek tanggung 

jawab PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama, Tbk 

D. Pemilik, yaitu perusahaan yang mengajukan proyek kepada PT Jaya 

Konstruksi Manggala Pratama, Tbk 

E. Kontrak (Rp), merupakan jumlah kesepakatan selama kontrak 

berlangsung dengan jumlah Rupiah 

3.2.2 Bukti Transaksi 
Setiap bisnis yang melakukan penerimaan ataupun pengeluaran uang, 

harus memberikan bukti. Bukti tersebut diperlukan agar setiap transaksinya 

yang terjadi dapat dengan mudah dicatat dan terdapat bukti utama dari 

transaksi tersebut. Bukti pembayaran juga bertujuan untuk mencegah terjadinya 

kejahatan yang mungkin dilakukan oleh orang-orang yang ada di dalam 

perusahaan itu sendiri. 

PT Jaya Konstruksi Manggal Pratama, Tbk memiliki  bukti pembayaran 

sendiri. Dari setiap transaksi yang terjadi mulai dari bon, ataupun kwitansi yang 

akan dicatat pada bukti pembayaran PT Jaya Konstruksi MP. Tidak jauh 

berbeda dengan bukti transaksi dari PT Griya Rekayasa Indonesia, perusahaan 
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ini yang nantinya yang akan menyerahkan bon hingga kwitansi kepada PT Jaya 

Konstruksi Manggala Pratama, Tbk, lalu nantinya PT Jaya Konstruksi Manggala 

Pratama,Tbk yang akan membuatkan Bukti Pembayaran Kas/Bank seperti 

contoh dibawah ini. 

 

Gambar 3. 4 Bukti Pembayaran Kas/Bank 

Sumber: Data yang Diperoleh dari Internal Perusahaan 

Ada berbagai macam data di dalam bukti pembayaran kas ini yang meliputi: 

A. PKP-RPAPP, PKP merupakan nomor yang terbebani oleh biaya dan 

nomor RPAPP (khusus untuk proyek) 

B. Jurnal yang diisi oleh Divisi/Departemen/Proyek/Unit/Bagian sesuai 

dengan jenis biaya yang akan dikeluarkan 

C. Uang jumlah yang dikeluarkan oleh perusahaan 

D. Tanda Tangan yang tertera merupakan tanda tangan orang yang memiliki 

tanggung jawab atas bukti pembayaran yang dihasilkan. 
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Dengan diuraikan langkah pada gambar 3.4 terkait dengan Bukti 

Pembayaran Kas/Bank, maka dapat digambarkan melalui flowchart sebagai 

berikut: 

 

Permintaan Kas Kecil Kantor Pusat 

Pemegang Kas Kecil    Kepala Bagian               Ka Departemen          Dept Keuangan                   Kasir 
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Gambar 3.5 Flowchart Permintaan Kas Kecil 

Sumber: Data yang Diperoleh dari Internal Perusahaan 

Selama PT Jaya Konstruksi melakukan pembayaran atas nama PT Griya 

Rekayasa Indonesia, Perusahaan juga memiliki Bukti Pengeluaran Bank. 

 

Gambar 3.6 Bukti Pengeluaran Bank 

Sumber: Data yang Diperoleh dari Internal Perusahaan 

Ada berbagai macam data di dalam Bukti Pengeluaran Bank yang meliputi: 

A. No. Rek Bank, angka yang menjadi nomer rekening bank yang akan 

dibayarkan oleh PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama, Tbk 

B. Nama Bank, pembayaran yang dilakukan melalui bank dari perseroan 

tsb 

C. Uang Sejumlah, uang yang dibayarkan perseroan kepada perusahaan 

yang menjadi tujuan 

D. Atas Nama, Nama Perusahaan yang menjadi tujuan pembayaran dari 

perseroan 

E. Keterangan yang menunjukkan kegunaan dari pembayaran tersebut 

F. No Bukti, sebagai nomor bukti pembayaran 
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G. Tanggal, yang menjadi tanggal pembayaran 

H. No Giro, bukti perseroan membayar menggunakan Giro 

I. No Perkiraan, yaitu nomor mata anggaran yang diisi sesuai dengan jenis 

jurnal yang berlaku pada bukti pembayaran 

3.2.3 Lembaran Transaksi Dalam Penyelesaian 

 

Gambar 3. 7 Penyelesaian Kas Kecil (TDP) 

Sumber: Data yang diperoleh dari Internal Perusahaan 

Dalam lembaran Transaksi Dalam Penyelesaian (TDP) akan tertera beberapa 

data seperti: 

a. Jumlah KK/TDP adalah sejumlah uang yang harus diterima perusahaan 

berdasarkan kesepakatan perusahaan dengan pihak lain 

b. Jumlah Penyelesaian KK/TDP adalah jumlah uang yang diterima 

sementara, jumlah yang diteria tidak selalu sesuai dengan yang tertera 

pada jumlah angka KK/TDP, bias lebih tinggi atau lebih rendah, karena 

bersifat sementara. 

c. Selisih lebih-kurang terbilang yaitu selisih antar jumlah pada KK/TDP 

dengan Jumlah Penyelesaian KK/TDP 
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d. Tanda tangan, ada beberapa tanda tangan dari orang yang bersangkutan 

dengan   kas tersebut sebagai penyetujuan  

 

3.2.4 Utang 
Utang merupakan suatu pengorbanan untuk manfaat ekonomi di masa 

depan yang mugkin timbul dari akibat-akibat kewajiban entitas bisnis saat ini 

untuk mentransfer asset atau memberikan jasa kepada entitas bisnis lain di masa 

depan sebagai akibat dari transaksi atau peristiwa di masa lalu (Purnianti & 

Putra, 2016). 

Utang dapat disebut sebagai modal awal yang asalnya dari eksternal dan 

sifatnya bekerja sementara pada perusahaan, utang juga sifatnya wajib 

dibayarkan kembali oleh perusahaan yang bersangkutan. Utang juga dapat 

dikatakan sebagai suatu kewajiban sebagai pemindahan harta dan bahkan dapat 

memberikan jasa di masa yang mendatang. Utang merupakan suatu kewajiban 

keuangan yang harus dilunasi dalam bentuk uang, barang atau jasa pada saat 

tanggal jatuh tempo bagi pihak lain untuk memberikan pinjaman. Sama halnya 

dengan PT GRI yang merupakan gedung PII yang baru dan letaknya di Jakarta 

Selatan, PT Griya Rekayasa Indonesia meminjam uang kepada PT Jaya 

Konstruksi MP, Tbk. 

3.2.4.1 Jurnal Utang 

 

Gambar 3. 8 Jurnal Utang PT GRI 

Sumber: Data yang diperoleh dari Internal Perusahaan 
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Gambar 3. 9 Jurnal Utang PT GRI 

Sumber: Data yang diperoleh dari Internal Perusahaan 

 

 

Gambar 3. 10 Jurnal Utang PT GRI 

Sumber: Data yang diperoleh dari Internal Perusahaan 
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Gambar 3. 11 Jurnal Utang PT GRI 

Sumber: Data yang diperoleh dari Internal Perusahaan 

 

Gambar 3. 12 Jurnal Utang PT GRI 

Sumber: Data yang diperoleh dari Internal Perusahaan 

 

 

Gambar 3. 13 Jurnal Utang PT GRI 

Sumber: Data yang diperoleh dari Internal Perusahaan 

Setelah Praktikan menerima semua dokumen dari staff, maka praktikan 

membuat jurnal utang yang nantinya akan menjadi catatan piutang untuk PT 

Jaya Konstruksi Manggala Pratama, Tbk 

Pada jurnal seperti pada gambar 3.9 hingga 3.13, ada beberapa data yang 

meliputi: 

A. No Jurnal, yang menjadi nomor urut dalam penjurnalan 
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B. Tanggal, yang menjadi bukti perihal pelunasan pembayaran 

C. No kasir, nomor yang dikeluarkan oleh kasir sebagai bukti pembayaran 

D. No BP, merupakan nomor bukti pembayaran  

E. COA, adalah daftar dari akun yang ada di perusahaan PT Jaya 

Konstruksi MP, Tbk 

F. D, debet dari jumlah uang yang ada pada akun debet 

G. K, kredit dari jumlah uang yang ada pada akun kredit 

3.2.5 Opsi Pembayaran Utang 
 

 

Gambar 3. 14 Pendapatan Sewa PT Griya Rekayasa Indonesia 

Sumber: Data yang diperoleh dari Internal Perusahaan 

 

 

Gambar 3. 15 Opsi Pembayaran Utang 

Sumber: Data yang diperoleh dari Internal Perusahaan 
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Gambar 3. 16 Opsi Pembayaran Utang 

Sumber: Data yang diperoleh dari Internal Perusahaan 

 

Gambar 3. 17 Opsi Pembayaran Utang 

Sumber: Data yang diperoleh dari Internal Perusahaan 
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Gambar 3. 18 Opsi Pembayaran Utang 

Sumber: Data yang diperoleh dari Internal Perusahaan 

 

Gambar 3. 19 Opsi Pembayaran Utang 

Sumber: Data yang diperoleh dari Internal Perusahaan 

Pada gambar 3.14 adala pendapatan atas sewa lahan di PT Griya Rekayasa 

Indonesia, kemudian pendapatan sewa tersebut tidak dapat menutup semua 

tanggungan yang ada di perusahaan tesebut. Maka, dari gambar 3.15 sampai 

3.19 Praktikan membuatkan beberapa opsi supaya PT Griya Rekayasa 

Indonesia dapat membayar utangnya kepada PT Jaya Konstruksi Manggala 

Pratama, Tbk, tujuannya adalah supaya utang PT Griya Rekayasa Indonesia 

tidak semakin menumpuk utangnya kepada PT Jaya Konstruksi Manggala 

Pratama. Pada hal ini, Praktikan hanya membuat opsi dalam pembayaran utang 

seperti utang yang dibayar sesuai dengan jumlah setiap bulannya atau 

membayar utang sesuai dengan transaksi keterangan yang ada. 

3.3 Kendala Yang Dihadapi 
Selama masa Kerja Profesi berlangsung, Praktikan memiliki kendala 

sebagai berikut: 

1. Karena praktikan memakai excel selama menjurnal, maka sedikit lama 

dibandingkan jika praktikan memakai accurate 

2. Pemberlakuan PPKM dimasa pademi sehingga membuat praktikan 

bekerja secara terbatas 
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3. Selama masa PPKM dimasa pandemi, Praktikan sulit melihat dokumen-

dokumen bukti pembayaran kas/bank, bukti pengeluaran bank, bukti 

penyelesaian kas (TDP) sehingga membuat praktikan kesulitan dalam 

menjurnal saat bekerja dengan sistem Work From Home (WFH) 

4. Dalam masa pandemi, banyak karyawan di bagian akuntansi bekerja 

secara remote, sehingga sulit bagi Praktikan jika ingin bertanya terkait hal 

pekerjaan kepada karyawan yang bersangkutan. 

3.4 Cara Mengatasi Kendala 
Setiap kendala, pasti memiliki solusi, cara mengatasi kendala yang 

dilakukan Praktikan adalah: 

1. Saat ingin melakukan pekerjaan dengan sistem Work From Home (WFH), 

Praktikan melakukan scanning dokumen supaya Praktikan dapat 

melakukan penjurnalan 

2. Praktikan melakukan Kerja Profesi dengan sistem Work From Office 

(WFO) selama 3 hari WFO dan 2 hari WFH 

3. Praktikan akan melakukan WFO tambahan dihari lain atau bertanya 

melalui media komunikasi seperti whatsapp  ketika Praktikan 

membutuhkan staff akuntansi terkait dokumen ataupun hal pekerjaan 

lainnya. 

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 
Selama 3 (tiga) bulan, Praktikan melakukan Kerja Profeai di PT Jaya 

Konstruksi Manggala Pratama, Tbk: 

1. Praktikan belajar beradaptasi dengan dunia kerja maupun staf di 

perusahaan PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama, Tbk 

2. Praktikan dapat mempelajari secara praktik di dunia kerja, tidak hanya 

teori diperkuliahan 

3. Praktikan secara tidak langsung belajar cara berkomunikasi yang baik 

secara langsung maupun melalui media komunikasi, Praktikan juga 

belajar bersikap sopan santun serta ramah kepada atasan maupun staf di 

perusahaan tersebut 

4. Praktikan mendapatkan pengalaman serta wawasan di dalam bidang 

akuntansi 
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5. Praktikan juga mendapatkan kesempatan untuk mengetahui dokumen 

invoice utang PT Griya Rekayasa Indonesia 

6. Praktikan diberikan kesempatan untuk membuat opsi pembayaran utang 

supaya PT Griya Rekayasa Indonesia membayar utangnya kepada PT 

Jaya Konstruksi Manggala Pratama, Tbk 


